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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan

diperoleh kesimpulan bahwa sebelum dilakukan pembelajaran lompat jauh

dengan pendekatan bermain lompat tali, kemampuan lompat jauh siswa Kelas

V Sekolah Dasar Negeri 1 Kecitran masih rendah dan masih di bawah KKM,

namun setelah proses pembelajaran lompat jauh menggunakan pendekatan

bermain lompat tali, kemampuan lompat jauh siswa semakin meningkat dan

membaik, sehingga nilainya pun sudah mampu mencapai KKM yang

ditentukan. Dengan demikian proses pembelajaran lompat jauh dengan

pendekatan bermain lompat tali dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan

pembelajaran atletik nomor lompat jauh untuk kelas V Sekolah Dasar Negeri

1 Kecitran.

B. Implikasi Penelitian

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan lompat jauh

dengan pendekatan bermain lompat tali pada siswa kelas V di Sekolah Dasar

Negeri 1 Kecitran mengalami peningkatan, sehingga sebagai guru untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran selain dengan menyediakan alat atau

fasilitas yang memadahi, juga dapat memodifikasi atau memvariasikan

pembelajaran agar siswa tertarik, senang, gembira serta tidak takut dengan

olahraga tersebut, atau bahkan dapat membuat siswa menyenangi olahraga

yang diajarkan guru.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 1

Kecitran memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi hambatan

penelitian ini. Dimana hambatan-hambatan itu belum dapat terselesaikan pada

penelitian ini sehingga pada saat yang akan datang hambatan-hambatan

tersebut menjadi bahan penyelesaian pada pembelajaran selanjutnya. Adapun

hambatan-hambatan tersebut antara lain :

1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental siswa pada saat

dilaksanakan tes.

2. Waktu kegiatan untuk melakukan penelitian setiap pertemuanya masih

dianggap kurang, dikarenakan hampir bertepatan dengan ujian sekolah

3. Putaran tali antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda, sehingga

kemampuan mengatasi kesulitan dalam melompati tali juga berbeda-beda

antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain.

D. Saran-Saran

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran

olahraga atletik khususnya lompat jauh ataupun olahraga yang lain.

2. Bagi guru penjas, agar mampu menciptakan suasana yang menyenangkan

ketika dalam proses pembelajaran, dengan kreatif membuat pembelajaran
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menarik baik menggunakan media ataupun tidak sehingga tujuan dari

pembelajaran dapat tercapai.

3. Bagi sekolah, agar menyediakan atau memperbarui sarana dan prasarana

olahraga , sehingga semua siswa dapat menggunakan fasilitas olahraga,

serta guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi

dengan adanya sarana prasarana yang lengkap.

4. Peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan

lebih memvariasikan pembelajaran yang digunakan atau pun dengan

memodifikasi pembelajaran dalam penelitian ini sebagai pengembangan

dari penelitian ini.
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